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Abstract.Along with the population and economic growth of West Sumatra, especially in Padang Panjang City, 

West Padang Panjang District, the need for public facilities is urgently needed, one of which is the Padang 

Panjang market. In a project, planning and controlling costs and time is part of overall project management, 

especially at the implementation stage of the case study reviewed by researchers, namely the Padang Panjang 

market building construction project. In this research regarding time and cost control, the earned value method 

is one method that can monitor project performance in terms of time and cost. Which aims to determine project 

performance in terms of time and costs each week and predict the time and costs to complete the remaining work. 

So that we can get corrective actions to be taken next to progress the project. In this research, to obtain a basic 

basis for writing, secondary data collection is used as supporting data for the analysis of the results themselves. 

The analysis and discussion carried out were calculating the BCWS value, BCWP value and ACWP value in order 

to obtain the time variance value (SV), cost variance value (CV), calculating the productivity index, calculating 

project performance and calculating the estimated analysis of total project costs and completion time. The results 

of the research carried out are, the overall BCWS value of the Padang Panjang market project is IDR 

96,213,315,046.3, for the BCWP value at the end of the 22nd week of review IDR 12,688,575,967, the ACWP 

value at the end of the 22nd week of review is IDR. 12,389,476,444.2 . As for the analysis results obtained from 

several existing indicators, the SPI value was 1.384 > 1, while the CPI was 1.003 > 1, which means that the 

project was accelerated in terms of schedule but incurred actual costs that were smaller than the work that had 

been carried out. The ETC value is IDR 84,134,151,328.9 and the EAC value is IDR 96,523,627,773.1, while the 

ECD value is 373 days for the project completion time. 

 

Keywords: Earned Value Analysis, BCWS, BCWP, ACWP 

 

Abstrak.Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perekonomian Sumatera Barat khususnya di Kota Padang 

panjang, Kecamatan Padang Panjang Barat, maka kebutuhan fasilitas umum sangat dibutuhkan, salah satunya 

pasar Padang Panjang. Dalam suatu proyek, perencanaan dan pengendalian biaya dan waktu merupakan bagian 

dari manejemen proyek secara keseluruhan khususnya pada tahap pelaksanaan studi kasus yang di tinjau oleh 

peneliti yaitu proyek pembangunan gedung pasar Padang Panjang. Pada penelitian ini mengenai pengendalian 

waktu dan biaya metode earned value salah satu metode yang dapat memonitor kinerja proyek dari segi waktu 

dan biaya. Yang mana bertujuan untuk mengetahui kinerja proyek dari segi waktu dan biaya tiap minggunya dan 

memprediksi waktu dan biaya untuk menyelesaikan sisa pekerjaan. Sehingga didapat koreksi tindakan apa yang 

akan dilakukan selanjutnya untuk kemajuan proyek. Pada penelitian ini, untuk mendapat dasar landasan dalam 

penulisan yang di pakai yaitu pengumpulan data sekunder digunakan sebagai data pendukung analisa hasil itu 

sendiri. Analisa dan pembahasan yang dilakukan yaitu menghitung nilai BCWS, nilai BCWP dan nilai ACWP 

agar memperoleh nilai varians waktu (SV), nilai varians biaya (CV), menghitung indeks produktivitas, 

menghitung kinerja proyek dan menghitung analisa perkiraan biaya total proyek dan waktu penyelesaian. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan yaitu, untuk nilai BCWS keseluruhan dari proyek pasar Padang panjang ini 

Rp.96.213.315.046,3 , untuk nilai BCWP akhir peninjauan minggu ke-22 Rp.12.688.575.967 , nilai ACWP akhir 

peninjauan minggu ke-22 Rp.12.389.476.444,2  . adapun hasil analisis yang diperoleh dari beberapa indikator 

yang ada diperoleh nilai SPI 1,384 > 1 sedangkan CPI diperoleh 1,003 > 1 yang berarti proyek mengalami 

percepatan dari segi jadwal namun mengeluarkan biaya aktual yang lebih kecil dari pekerjaan yang sudah 

terlaksana. Untuk nilai ETC sebesar Rp.84.134.151.328,9 dan nilai EAC  sebesar Rp.96.523.627.773,1 sedangkan 

nilai ECD menjadi 373 hari untuk waktu penyelesaian proyek. 
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1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perekonomian Sumatera Barat khususnya 

di Kota Padang panjang, Kecamatan Padang Panjang barat, maka kebutuhan fasilitas umum 

sangat dibutuhkan, salah satunya pasar Padang Panjang. Pasar merupakan tempat bertemunya 

pembeli dan penjual untuk melakukan jual beli barang atau jasa. Kegiatan perekonomian yang 

terjadi di pasar di dasarkan pada kebebasan bersaing, baik bagi penjual maupun bagi pembeli. 

Penjual atau produsen memiliki kebebasan dalam memutuskan barang atau jasa apa yang harus 

di produksi dan yang akan di distribusikan. Sedangkan pembeli atau konsumen memiliki 

kebebasan dalam memilih dan membeli barang atau jasa sesuai dengan tingkat daya belinya. 

Pasar yang ada di Padang Panjang dibedakan menjadi Pasar Nagari dan Pasar Serikat. 

Pasar nagari adalah pasar yang dimiliki secara langsung oleh satu nagari, misalnya Pasar 

Kotobaru yang dimiliki oleh Nagari Kotobaru dan Pasar Rabaa yang dimiliki oleh Nagari 

Panyalaian. Manajemen pengelolaan pasar nagari adalah berdasarkan pada kebijakan nagari 

yang memiliki pasar tersebut. Jenis pasar tradisional lainnya adalah pasar serikat yang 

merupakan pasar yang didirikan berdasarkan kesepakatan beberapa nagari yang berdekatan 

pada satu kabapaten untuk mendirikan suatu pasar. Manajemen pengelolaan pasar serikat 

adalah berdasarkan kesepakatan beberapa nagari yang terlibat dalam pembangunan pasar 

tersebut. Salah satu contoh pasar serikat adalah Pasar Padang Panjang yang merupakan milik 

nagari-nagari yang tergabung dalam konfederasi Batipuh X-Koto. Dalam perluasan ekonomi 

perdagangan Sumatera Barat umumnya, Padang Panjang mempunyai peranan yang sangat 

penting terutama dalam usaha lalu lintas perdagangan. Lalu lintas yang menghubungkan daerah 

pedalaman (Padangsche Bovenlanden) dengan kawasan pantai Barat Sumatera (Padangsche 

Benedenlanden), terutama adalah melewati Padang Panjang. Karena itu peranan Padang 

Panjang bukan hanya sebagai pintu gerbang dari dan ke pedalaman, tetapi sekaligus juga 

sebagai pusat distribusi dalam ekonomi pasar yang dikuasai oleh pemerintah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Proyek pembangunan pasar pusat Padang Panjang merupakan Proyek Pemerintah 

Provinsi Sumatera Barat yang diselenggarakan pada anggaran proyek ini terhitung dari tanggal 

17 juni 2016. Proyek di kerjakan oleh PT. HUTAMA KARYA selaku pelaksana proyek 

(kontraktor pelaksan) dan PT. YODYA KARYA selaku konsultan pengawas. 

Pembuatan rencana kerja merupakan salah satu dari langkah awal perencanaan. 

Perencanaan dibuat untuk mencapai efektifitas dan efisiensi yang tinggi dari sumber daya yang 

akan digunakan selama pelaksanaan proyek konstruksi. Sumber daya yang direncanakan 



 
 
 

e-ISSN :2986-3228 ; p-ISSN :2986-4429 -5026, Hal 221-238 

adalah tenaga kerja (man), peralatan (machine), metode (method), bahan (material), dan uang 

(money).  

Dalam pelaksanaan harus menyusun penggolongan pekerjaan sesuai dengan 

kualifikasinya masing-masing. Penjadwalan yang tepat dengan pengalokasian sumber daya 

yang tepat mendukung keberhasilan suatu proyek pasar Padang panjang. Dalam pelaksanaan 

suatu proyek sangat jarang ditemui suatu proyek yang berjalan tepat sesuai dengan yang 

direncanakan. Umumnya mengalami keterlambatan yang direncanakan, baik waktu maupun 

kemajuan pekerjaan, tetapi ada juga proyek yang mengalami percepatan dari jadwal awal yang 

direncanakan. Untuk mengetahui pelaksanaan proyek dalam suatu periode kita dapat 

meramalkan (forecasting) terhadap waktu penyelesaian proyek dengan Konsep Nilai Hasil 

(Earned Value Analysis). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meramalkan (forecasting) 

terhadap waktu penyelesaian proyek dengan Nilai Hasil (Earned Value Analisis). Agar 

penelitian mempunyai suatu kejelasan dalam pengerjaannya, maka rumusan masalah yang 

dapat disimpulkan dari latar belakang adalah: 

1. Bagaimana kinerja proyek dilihat dari segi biaya dan waktu? 

2. Berapa perkiraan biaya, waktu penyelesaian dan total biaya akhir untuk penyelesaian sisa 

pekerjaan ? 

3. Apakah kontraktor mengalami keuntungan atau kerugian dalam mengerjakan proyek ini 

? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung kinerja proyek dilihat dari segi biaya dan waktu. 

2. Memperkirakan biaya pada pekerjaan tersisa, waktu penyelesaian dan perkiraan total 

biaya akhir proyek. 

3. Menghitung keuntungan dan kerugian yang dialami oleh kotraktor pada proyek tersebut. 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini : 

1. Pedoman bagi para pelaksana proyek dalam pelaksanaan pekerjaan khususnya mengenai 

EVA (Earned Value Analysis). 

2. Menambah kemampuan penulis sendiri dalam menerapkan teori-teori yang telah 

diperoleh di bangku kuliah.  

3. Menambah pengetahuan bagi pembaca atau masyarakat mengenai EVA (Earned Value 

Analysis). 
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Dalam penelitian ini, agar tidak mengambang dan lebih terarah, maka dilakukan batasan 

masalah, antara lain yaitu : 

1. Pengukuran kinerja tidak membahas tindak lanjut (kebijakan) pemaksimalan kinerja 

apabila terjadi penyimpangan. 

2. Analisis dilakukan berdasarkan data dari kontraktor pelaksana proyek Penelitian ini 

dilakukan pada kegiatan Pekerjaan Pembanguna pasar pusat Kota Padang Panjang, 

dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2016 berupa Time Schedule, Gambar Rencana dan 

Laporan Mingguan. 

3. Analisis pada penelitian menggunakan Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis). 

4. Peninjauan progres proyek di lakukan selama 22 minggu, terhitung mulai minggu 1 

sampai minggu ke 22. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Didalam penelitian ini lokasi penelitian terletak di Ruas Jalan Lingkar Padang 

panjanng. 

    
Gambar 3.1 Denah Lokasi Penelitian 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun proses pengumpulan data yang digunakan penulis dalam  penyelesaian penelitian ini 

diantaranya : 

3.1.1 Studi Literatur 

Studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

dan dapat dijadikan landasan dalam penulisan tugas akhir ini, seperti buku –buku,internet, 

bahan kuliah, dan diktat – diktat yang berhubungn dengan tugas akhir ini. 
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3.1.2 Data Sekunder 

Merupakan peninjauan yang dilakukan peneliti dilapangan seperti wawancara secara 

langsung dengan pengawas dilapangan, kepala tukang dan pemilik pekerjaan (Owner). Data – 

data yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah : 

a. Gambar Rencana Proyek 

Data – data tersebut merupakan data yang di peroleh dari kontaktor pelaksana PT. 

Hutama Karya. (Lampiran B- 1) 

b. Time Schedule 

Suatu ukuran pelaksanaan proyek. Dalam Time Schedule terdapat kurva S,uraian 

pekerjaan, volume pekerjaan, dan satuan bobot (%). (Lampiran B- 2) 

c. Laporan Mingguan dan Harian Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 

Laporan mingguan merupakan prestasi proyek yang telah di capai dalam 1 minggu. 

Sedangkan laporan harian merupakan laporan berisi penggunaan material, tenaga kerja 

dan peralatan yang digunakan. (Lampiran B- 3) 

3.1.3 Analisa Data 

Analisa biaya dan Dalam pengolahan data dilakukan dengan metode Konsep Nilai Hasil 

untuk menganalisa penyimpangan, produktifitas kinerja,prakiraan waktu dan Biaya akhir 

penyelesaian proyek, serta analisis Net cash Flow.  

1. waktu anggaran  

Nilai BCWS perminggu dapat diperoleh berdasarkan bobot Mingguan yang ada pada 

kurva S (Time Schedule), dengan nilai BCWP perminggu diperoleh berdasarkan data 

jadwal pelaksanaan kemajuan. Sedangkan Nilai ACWP diperoleh berdasarkan asumsi 

dari hasil analisis anggaran biaya pekerjaan realisasi (BCWP) dengan penambahan atau 

pengurangan bobot prestasi terhadap BCWP karena sulit untuk mendapatkan nilai biaya 

nyata dari proyek yang bersangkutan. Aanalisa pengolahan indicator ini dilakukan secara 

kumulatif dan mingguan. 

2. Analisa variansi jadwal, Biaya dan Anggaran (SV), (CV) dan (BV)  

Analisa penyimpangan ini mengacu pada konsep nilai hasil dengan indikatornya, yaitu : 

BCWS, ACWP, dan BCWS . Menganalisis variansnya dilakukan secara kumulatif dan 

mingguan. Setelah diperoleh nilai ketiga indicator tersebut, maka selanjutnya menghitung 

analisis variansi sesuai dengan rumus yang etlah ada.  

3. Analisa Kinerja proyek (SPI) dan (CPI) 

Analisa ini juga mengacu pada konsep nilai hasil dengan indikatornya, yaitu : BCWS, 

BCWP dan ACWP. Untuk mendapatkan nilai SPI setiap periode dilakukan dengan cara 
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perbandingan antara nilai BCWP terhadap nilai BCWS sedangkan untuk mendapatkan 

nilai CPI setiap periode dilakukan dengan cara perbandingan antara nilai BCWP terhadap 

nilai ACWP. Semakin besar perbedaannya dari angka 1 maka semakin besar 

penyimpanganya dari perencanaan dasar atau anggaran.  

Analisa ini dilakukan secara kumulatif dan mingguan yang kemudian disajikan dalam 

bentuk grafik hubungan waktu dan indeks kinerja mingguan dan kumulatif. 

4. Analisa Prakiraan Waktu dan Biaya Akhir Proyek 

Analisa prakiraan biaya atau jadwal amat bermanfaat karena memberikan peringatan dini 

mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang, bila kecenderungan 

yang ada pada saat pelaporan tidak mengalami perubahan. Berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya yang diperoleh sampai tanggal pelaporan (nilai kumulatif), maka dapat 

ditentukan nilai prakiraan waktu dan biayanya, dengan cara menghitung terlebih dahulu 

penyimpangan dan indeks kinerja sesuai rumus yang ada. Dari hasil analisis prakiraan 

waktu dan biaya tersebut dapat diketahui kapan proyek tersebut selesai dengan biaya yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek hingga penyerahan pada pihak pertama atau 

owner. 

3.1.4 Tahap Penelitian 

Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara 

sistematis dan logis sesusai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisa yang akurat 

untuk mencapai tujuan penulis. Tahapan – tahapan selengkapanya dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Pada tahap persiapan penelitian tugas akhir ini dilakukan persiapan perlengkapan syarat 

– syarat administrasi yang di muat pada proposal penelitian. 

2. Penentuan Permasalahan  

Dengan cara mencari pokok permasalahan dan penentuan judul penelitian. 

3. Pengambilan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan data, pengumpulan data dan kompilasi data 

sebagai  data base untuk perhitungan selanjutnya. 

4. Analias Data 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan pada tiga indikator penting antara lain BCWS, 

BCWP, dan ACWP. Kemudian dari ketiga indikator tersebut bisa didapat nilai kinerja 

proyek dari para meter waktu dan biaya, yaitu SPI dan CPI. Selanjutnya menentukan 

biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC), waktu untuk penyelesaian proyek (ECD) dan biaya 

total akhir proyek (EAC). 
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5. Hasil Penelitian  

Dari penelitian yang dilakukan akan di peroleh nilai SV, CV, SPI, CPI, EAC, dan ETC. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini penelitian malakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

memberikan saran. 

Untuk lebih jelas langkah – langkahnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini : 

 
Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian (Flow Chart) 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bangunan 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan prasarana 

pasar yang baik, khususnya meningkatkan efisiensi perdagang di kota Padangpanjang. 

Kegiatan Pembangunan pasar pusat padang panjang T.A 2016. Dengan No.  Kontrak 6/PPK-

APBD/PU-CK/PPPKPP/VI – 2016. Rencana proyek pembangunan pasar padangpanjang akan 

dibangun tiga lantai dengan tiga blok pasar yang mempunyai nilai kontrak Rp. 

106.505.000.000. Proyek ini dikerjakan oleh PT. Hutama Karya sebagai kontraktor pelaksana 

sedangkan konsultan pengawas yaitu PT. Yodya Karya. Untuk waktu pelaksanaan yaitu 420 

hari kalender dimulai pada tanggal 12 juli 2016 atau sejak pertama penyerahan perkerjaan, 

sesuai dengan surat perjanjian kontrak. 

4.2 Data Proyek  

Dalam kegiatan ini proyek yang di tinjau  adalah Kegiatan Pembangunan Gedung Pasar 

Padang panjang, Kota Padang panjang. Adapun gambaran proyek ini sebagai berikut : 
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1. Kegiatan Pekerjaan : Pembangunan Pasar Pusat Padang Panjang 

2. Lokasi                           : Kota Padang Panjang 

3. Jumlah Bangunan : Tiga Blok Tiga Lantai 

4. Kontraktor Pelaksana   : PT. Hutama Karya 

5. Kontrak Nomor             : 6/PPK-APBD/PU-CK/PPPKPP/VI – 2016 

6. Nilai Kontrak   : Rp 106.505.000.000,- 

7. Tanggal Konrak : 17 Juni 2016 

8. Masa Pelaksanaan         : 420 Hari Kalender 

4.3 Analisa Data  

Untuk analisa tugas akhir ini peninjauan dilakukan  selama 22 minggu pelaksanaan 

proyek yaitu mulai tanggal 12 juli 2016. Analisa data ini mencangkup Analisa Budget Cost Of 

Work Schedule (BCWS), Analisa Budget Cost Of Work Peformance (BCWP),  dan Actual 

Budget Cost Of Work  

4.4 Analisa Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) 

Analisa Budget Cost Of Work Schedule adalah gabungan dari biaya dan waktu yang 

membentuk karakterustik dari kurva “S”. Biasanya ini dilakukan sebagai target dari 

perencanaan. Analisa yang direncanakan untuk kegiatan  yang dilakukan, seperti jumlah 

anggaran untuk menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan jadwal. Untuk perhitungan 

Analis Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) dapat dilihat pada lampiran A – 1 dan untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

TABEL 4. 1 Analis Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) 
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Tabel BCWS merupakan penjabaran penggunaan biaya rencana yang akan dikeluarkan 

setiap minggu pekerjaan proyek fisik pembangunan pasar padang panjang, dimana nilai 

kontrak awal Rp. 106.505.000.000,00 sudah termasuk PPN 10% dan nilai kontrak sebelum 

penambahan PPN 10% yaitu 96.822.727.295,8. 

4.5 Analisa  budgeted Cost Of Work Pefomanced (BCWP) 

Analisa  budged Cost Of Work Pefomanced merupakan nilai hasil dari hasil pekrjaan 

yang telah di selesaikan terhadap anggaran yang di sediakan untuk melaksanakan pekerjaan 

tersebut. Untuk perhitungan Analisa  budgeted Cost Of Work Pefomanced (BCWP) dapat 

dilihat pada lampiran A – 1-22 dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2. 

TABEL 4.2 Analisa  budgeted Cost Of Work Pefomanced (BCWP) 

 

 
 

Tabel BCWP merupakan penggunaan biaya realisasi terhadap anggaran yang 

dikeluarkan setiap minggunya pekerjaan proyek fisik pembangunan gedung pasar padang 

panjang,kota padang panjang. Untuk minggu pertama hingga minggu kedelapan tidak ada 

pekerjaan fisik, melainkan hanya pembersihan area lokasi, pengamanan dan mobilisasi alat – 

alat proyek. Pekerjaan fisik dimulai pada minggu kesembilan. Biaya kumulatif terhadap 

anggaran yang peneliti tinjau dari minggu pertama sampai minggu ke dua puluh dua yaitu Rp. 

12.688.575.967. untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2 diatas. 

4.6 Analisa Actual Cost Of Work Performanced (ACWP) 

Actual Cost Of Work Performanced merupakan jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang 

telah dilaksanakan selama periode yang ditinjau. Untuk perhitungan Analisa  Actual Cost Of 

Work Performanced (ACWP) dapat dilihat pada lampiran A – 1-22 dan untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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TABEL 4.3 Actual Cost Of Work Performanced (ACWP) 

 
Tabel ACWP merupakan penggunaan biaya aktual dilapangan yang  dikeluarkan 

sampai minggu kedua puluh dua yaitu Rp. 12.389.476.444,2 di gunakan untuk pekerjaan 

proyek fisik pembangunan gedung pasar padang panjang, Kota Padangpanjang. Adapun biaya 

aktual yang dikeluarkan  meliputi pekerjaan, pengamanan, operasional alat – alat proyek dan 

lain sebagainya.  

Untuk minggu pertama terdapat biaya aktual yang dikeluarkan yaitu Rp. 67.775.909,1 . 

Sedangkan minggu kedua sampai minggu kedelapan dikeluarkan biaya mobilisasi alat – alat 

proyek dan pembersihan area lokasi proyek. Lebih lengkapnya bisa di lihat di atas pada Tabel3. 

4.7 Analisa Nilai Hasil 

Analisa nilai hasil mencangkup penyimpangan terhadap waktu (SV) dan penyimpangan 

terhdap biaya (CV). 

4.8  Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) 

Schedule variance digunakan untuk menghitung penyimpangan antara BCWA dengan 

BCWP. Nilai positif menunjukan bahwa paket – paket pekerjaan proyek yang terlaksana lebih 

cepat dibanding rencana. Sebaliknya nilai negatif menunjukan kinerja pekerjaan yang buruk 

karena paket – paket pekerjaan yang terlaksana lebih lama dari jadwal yang direncanakan. 

Untuk perhitungan Analisa  Schedule Varians (Sv) dapat dilihat pada lampiran A – 1-22 dan 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

TABEL 4 Analisa Schedule Varians (SV) Proyek Pembangunan Gedung Pasar Padang 

Panjang,Kota Padang Panjang  
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Dari Tabel 4 nilai SV terkecil yaitu pada minggu kedelapan yang mana pada rencana 

dilakukan pekerjaan pembersihan lokasi area dimana pekerjaan ini harus diselesaikan 

sedangkan realisasi terjadi dilapangan pekerjaan pembersihan lokasi area dikerjakan pada 

minggu kesembilan. Maka terjadi keterlambat pada minggu kedelapan yaitu sebesar 

(Rp.360.664659,2). Nilai terbesar yaitu pada minggu pada minggu ketujuhbelas bernilai 

Rp.1.270.314.182 karena pada minggu ketujuh belas pekerjaan fisik dimulai dan untuk 

menaikan progres pelaksanaan dilapangan pekerjaan dioptimalkan. Nilai SV komulatif pada 

periode waktu yang peneliti tinjau yaitu pada minggu kedua puluh dua bernilai positif , berarti 

waktu proyek sesuai dengan rencana dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Grafik 1 Analisa 

Schedule Varians (SV) Mingguan. 

 
Gambar 4.1 Grafik Analisa Schedule Varians (SV) Mingguan 

4.9 Penyimpangan Terhadap Biaya 

Cost Variance merupakan selisih antara nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan 

paket – paket pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama pelaksanaan proyek. Cost 

Variance bernilai positif menunjukan bahwa pekerjaan proyek yang terlaksana iebih besar 

biaya dibandingkan rencana. Sedangkan nilai negatif menunjukan kinerja yang tidak bagus 

karena pekerjaan yang terlaksana lebih sedikit biaya yang direncanakan. Untuk perhitungan 

Analisa Cost Varians (Cv) dapat dilihat pada lampiran A – 1-22 dan untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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TABEL 4.5 Analisa Cost Varians (CV) Proyek Pembangunan Gedung Pasar Padang 

Panjang, Kota Padang Panjang 

 
Pada tabel 5 pada pembangunan pasar padang panjang  tidak ada penyimpangan 

terhadap biaya pada minggu – minggu yang peneliti tinjau. Nilai CV positif  terbesar terdapat 

pada minngu ketujuh belas yaitu Rp.  117.445.969,3 dan pada minggu ke delapan belas nilai 

CV terkecil yaitu Rp. 290.468. Nilai CV komulatif pada minggu yang peneliti tinjau yaitu pada 

minggu  kedua puluh dua yaitu Rp. 279.096.524,4 bernilai positif berarti pengeluaran pada 

minggu kedua  puluh dua di bawah budget. dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2 

Grafik Analisa Cost Varians (Cv)  Mingguan.  

 
Gambar 4.2 Grafik Analisa Cost Varians (CV) Mingguan  

 

4.10Produktivitas dan Kinerja Proyek 

Pada produktivitas dan kinerja proyek ini membahas tentang  Schedule Performance 

Index (SPI) dan Cost Peformance Index (SPI). 

4.11 Schedule Pefomance Index (SPI) 

Nilai SPI menunjukan seberapa besar pekerjaan yang mampu diselessaikan pada 

periode waktu yang peneliti tinjau terhadap satuan pekerjaan yang direncanakan. Nilai SPI 

kurang dari 1 (<1) menunjukan pekerjaan tidak mencapai target yang direncanakan. Untuk 

perhitungan Schedule Performance Index (Spi) dapat dilihat pada lampiran A – 1-22 dan untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6. 
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TABEL 4.6 Schedule Performance Index (Spi) Proyek Pembangunan Pasar Padang Panjang 

 
Dari tabel 6 dapat dilihat pada minggu kedelapan nilai SPI terkecil terdapat pada 

minggu kedelapan yaitu 0,165%,nilai SPI dibawah satu berarti pekerjaan tidak mencapai target 

perencanaan. Solusi untuk ini dapat dengan menambahkan tenaga kerja atau jam kerja agar 

pekerjaan mencapai target rencana. Pada minggu keenam belas nilai  SPI terbesar yaitu 3,343% 

yang berarti pada minggu keenam belas ini pekerjaan lebih cepat dari rencana, yang mana 

pekerjaan yang direncanakan untuk minggu keenam belas 0,4860% sedangkan realisasi 

dilapangan untuk pekerjaan minggu keenam belas yaitu 1,6247 % dan untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 3 Grafik Schedule Performance Index (SPI) Mingguan. 

 
Gambar 4.3 Grafik Schedule Performance Index (SPI) Mingguan 

4.12 Cost Performance Index (CPI) 

Nilai CPI menunjukan bobot nilai yang diperoleh pada periode waktu yang peneliti 

tinjau terhadap biaya yang di keluarkan. Nilai CPI kurang dari 1 (<1) menunjukan kinerja yang 

buruk, karena biaya yang dikeluarkan ACWP besar dibandingkan dengan nilai yang didapat 

BCWP atau dengan kata lain pemborosan. Sebaliknya nilai CPI > 1, kinerja proyek lebih baik 

dari perencana. Untuk perhitungan Cost Performance Index (Cpi) dapat dilihat pada lampiran 

A – 1-22 dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 7. 

TABEL 7 Cost Performance Index (Cpi) Proyek Pembangunan Pasar Padang Panjang Kota Padang 

Panjang  
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Dari tabel 7 nilai CPI pada minggu pertama sampai minggu yang peneliti tinjau yakni 

minggu ke dua puluh dua  terlihat pembiayaan sesuai dengan rencana yang dianggarkan karena 

nilai CPI > 1. Nilai CPI paling besar terdapat pada minggu ketujuh yaitu 1,121% hal ini 

dikarenakan bahwa biaya aktual lebih kecil dari biaya rencana dan untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 4 Grafik Cost Performance Index (CPI). 

 
 

Gambar 4.4 Grafik Cost Performance Index (CPI) Minggguan 

Dari data – data periode proyek yang peneliti tinjau dan hasil analisis sebelumnya, diperoleh 

data sebagai berikut : 

Waktu Penyelesaian Pekerjaan  =60 Minggu 

Total Anggaran Proyek (BAC) 

Minggu 1 – 22 = Rp. 96.822.727.295,79 

BCWS sampai minggu ke – 22 = Rp. 10.394.694.356,00 

BCWP sampai minggu ke – 22 = Rp.   12.688.575.966,9 

ACWP sampai minggu ke – 22 = Rp.  12.389.476.444,20 

Penyimpangan Terhadap Jadwal: 

SV = BCWP – BCWS 

 = Rp.   12.688.575.966,9 - Rp. 10.394.694.356,00 

 = Rp. 2.293.881.610,9 (pelaksanaan lebih cepat dari jadwal) 
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Penyimpangan Terhadap Biaya: 

CV = BCWP – ACWP 

 = Rp 12.688.575.966,9 - 12.389.476.444,20 

 = Rp. 299.099.522,7 (biaya pelaksana lebih kecil dari anggaran) 

Indeks Kinerja Waktu: 

SPI = BCWP / BCWS 

 = Rp.   12.688.575.966,9 / Rp. 10.394.694.356,00 

 = 1,220 > 1 (pelaksanaan lebih cepat dari jadwal) 

Indeks Kinerja Biaya: 

CPI = BCWP / ACWP 

 = Rp.   12.688.575.966,9 / Rp. 12.389.476.444,20 

 = 1,024 > 1 (pengeluaran lebih kecil dari anggaran) 

4.13 Informasi Kondisi Proyek Sampai Minggu Terakhir Pelaporan 

Informasi Kondisi Proyek pembangunan gedung pasar padang panjang sampai minggu 

terakhir yakni, pada akhir minggu ke-22 ini prestasi pekerjaan mencapai 13,15 % sementara 

yang direncanakan 10,73%. Pada minggu pertama hingga minggu kedelapan terjadi kendala 

pekerjaan menyebabkan terjadinya keterlambatan. Nilai SV dan CV bernilai positf dan untuk 

nilai SPI pada minggu ke-1 sampai minggu ke-13 kurang dari satu disini dapat dilihat kinerja 

proyek mengalami pelaksanaan lebih lambat dan nilai SPI dari minggu ke-14 sampai minggu 

ke-22 lebih dari satu,kinerja proyek mengalami penikatan dan mengalami pelaksanaan lebih 

cepat. Dan nilai CPI lebih dari satu sampai minggu ke-22,disini dapat dilihat pengeluaran biaya 

proyek lebih kecil dari anggaran untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

4.14 Analisa Perkiraan Biaya Total Proyek dan Waktu Penyelesaian Proyek sampai 

dengan Minggu ke-22 

a. Perkiraan Biaya Total Proyek 

Karena presentase pekerjaan sampai dengan minggu ke-22 ini belum mencapai diatas 

50% maka asumsi yang digunakan untuk memprediksi anggaran untuk pekerjaan tersisa 

menggunakan rumus : 

ETC = (Anggaran – BCWP) 

 = (Rp. 96.822.727.295,79 - Rp.   12.688.575.966,9) 

 = Rp. 84.134.151.328,9 

Dari ETC tersebut, didapatkan perkiraan biaya total proyek adalah : 

EAC = ETC + ACWP 
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 = Rp. 84.134.151.328,9 + Rp. 12.389.476.444,20 

 = Rp. 96.523.627.773,1 

Nilai biaya mengalami penurunan dari biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang 

terlaksana. 

b. Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek 

Proyek direncanakan berlangsung selama 420 hari. Pelaporan dilakukan pada akhir 

minggu ke-22 periode tanggal 5 Desember – 11 Desember 2016 hari ke 160 proyek berjalan. 

Dari hasil analisa proyek di dapat nilai indeks kinerja jadwal (SPI) sebesar 1,22 maka analisa 

untuk memperkirakan waktu akhir (ECD) jika diketahui : 

Waktu yang ditempuh = 160 hari 

Sisa Waktu = 420 – 160= 260 

SPI = 1,220 

ECD = ( Sisa waktu / 2,3) + 160 

= ( 260 / 1,220 ) + 160 

= 373 hari 

Diperkirakan proyek akan selesai dalam waktu 373 hari , jika peforma seperti ini proyek 

mengalami percepatan waktu dari jadwal awal perencana. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisa yang dilakukan pada penelitian ini mengenai pengendalian waktu dan 

biaya pada tahap pelaksanan proyek dengan menggunakan metode Earned Value Analisis pada 

pembangunan gedung proyek pasar padang panjang. Pada tahap pelaksanaan proyek pada 

minggu pertama sampai minggu kedelapan belum melaksanakan pekerjaan fisik dilapangan. 

Diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada akhir peninjauan pada minggu ke-22,kinerja jadwal proyek (SPI) sebesar 1,220 

lebih besar dari 1, menunjukan bahwa proyek mengalami kecepatan sebesar 2,42% dari 

rencana awal proyek pada minggu ke-22yang direncanakan sebesar 10,78% dengan 

realisasi dilapangan sebesar 13,15%. Sedangkan dari kinerja biaya,nilai CPI adalah 

1,024 lebih besar dari 1 yang terjadi penghematan atau biaya aktual dilapangan yang 

dikeluarkan lebih kecil, sebesar Rp. 12.389.476.444,20 dibandingkan penggunaan biaya 

pekerjaan yang sudah terlaksana sebesar Rp. 12.688.575.966,9. 

2. Dari hasil analisa perkiraan waktu penyelesaian proyek (ECD) untuk mengatisipasi 

kondisi dimana waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dengan memprediksi 
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progres proyek pada akhir peninjauan minggu ke-22  diperkirakan proyek akan selesai 

dalam waktu 373 hari, ini berarti proyek mengalami percepatan pelaksanaan dari jadwal 

yang direncanakan yaitu 420 hari.sedangkan prediksi besarnya biaya untuk pekerjaan 

tersisa  (ETC) adalah Rp. 84.134.151.328,9 dan biaya total akhir untuk penyelesaian 

proyek (EAC) sebesar Rp. 96.523.627.773,1. 

3. Berdasarkan pada pelaporan minggu ke-22, kontraktor mendapat keuntungan sebesar 

Rp. 279.096.524,4 hal ini ditunjukan besarnya CV (Cost Varians) kumulatif pada 

minggu akhir peninjauan minggu ke-22 dan indeks CPI = 1,024 > 1. Dimana terjadi 

pengeluaran biaya aktual yang lebih sedikit yaitu sebesar Rp. 12.389.476.444,20 dari 

pekerjaan yang sudah terlaksana sebesar Rp. 12.688.575.966,9. 

5.2 Saran 

Ada beberapa hal yang penulis sarankan sehubungan dengan pembahasan tugas akhir ini antara 

lain : 

1. Perencanaan awal suatu pekerjaan konstruksi merupakan hal terpenting bagi kelancaran 

proses-proses berikutnya, untuk itu perlu perencanaan yang matang dan akurat agar tidak 

terjadi keterlambatan pekerjaan pada tahap pelaksanaannya. 

2. Apabila terjadi keterlambatan pelaksanaan pekerjaan perlu dicari solusi yang tepat untuk 

meminimalisir resiko dengan merencanakan alternatif yang tepat. 

3. Karena pada akhir peninjauan proyek minggu ke-22 terjadi percepatan waktu 

pelaksanaan, disarankan agar pihak terkait terus mengontrol progres kinerja  pada 

minggu – minggu selanjutnya agar tidak terjadi keterlambatan dan mencari solusi agar 

proyek selesai tepat waktu dengan biaya yang tersisa. 
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